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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Marginalisasi merupakan proses sosial yang menyebabkan individu atau 

kelompok tertentu tersisih dari akses terhadap sumber daya, pengambilan 

keputusan, dan kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, 

maupun politik (Setiawan, 2023). Kaum marginal, yang meliputi kelompok dengan 

keterbatasan ekonomi, pendidikan, atau status sosial, kerap mengalami diskriminasi 

dan ketidakadilan struktural. Fenomena ini masih marak terjadi di Indonesia, 

terlihat dari berbagai kasus ketimpangan sosial, diskriminasi, dan keterbatasan 

akses terhadap layanan publik. 

Fenomena marginalisasi di Indonesia masih sangat nyata dan dapat ditemukan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu contoh aktual adalah penggusuran 

pedagang kaki lima (PKL) di kawasan Malioboro, Yogyakarta, pada awal 2022. 

Ribuan PKL dipindahkan dari trotoar Malioboro ke lokasi relokasi yang dinilai 

kurang strategis, menyebabkan penurunan pendapatan drastis dan keresahan sosial 

di kalangan pedagang kecil. Banyak dari mereka mengaku kehilangan pelanggan 

dan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari akibat kebijakan tersebut 

(Octavia, 2024). Fenomena ini memperlihatkan bagaimana kelompok ekonomi 

lemah kerap menjadi korban kebijakan yang tidak berpihak pada mereka. 

Selain itu, diskriminasi terhadap pekerja informal seperti ojek online juga masih 

sering terjadi di Indonesia. Banyak pengemudi ojek online menghadapi stigma, 

perlakuan tidak adil, dan belum sepenuhnya terlindungi oleh jaminan sosial, 

meskipun berperan penting dalam perekonomian perkotaan (Sari, 2025). Para 
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pekerja informal ini juga rentan terhadap ketidakpastian pendapatan dan tidak 

memiliki jaminan kesejahteraan yang memadai, sehingga posisi mereka di 

masyarakat semakin terpinggirkan. Kesenjangan akses layanan publik juga menjadi 

contoh nyata marginalisasi. Masyarakat miskin dan kelompok rentan di daerah-

daerah terpencil masih kesulitan mendapatkan layanan kesehatan dan pendidikan 

yang layak (Sihombing, 2024). Hal-hal tersebut memperparah siklus kemiskinan 

dan keterpinggiran sosial. 

Fenomena-fenomena ini memicu munculnya kritik sosial sebagai respons 

masyarakat terhadap ketidakadilan dan praktik diskriminatif. Kritik sosial di 

Indonesia kerap disuarakan melalui berbagai medium, salah satunya adalah film. 

Film sebagai produk budaya populer memiliki kekuatan besar dalam 

merepresentasikan realitas sosial dan membangun persepsi publik mengenai isu-isu 

penting, seperti marginalisasi, ketimpangan, dan diskriminasi (Yusuf, 2023). 

Melalui narasi, karakter, serta simbol-simbol visual, film tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan refleksi sosial.  

Penelitian ini berfokus pada penggambaran kritik sosial kaum marginal dalam 

film lokal yang berjudul Agak Laen. Film Agak Laen merupakan salah satu karya 

sinema Indonesia yang menyoroti kehidupan kelompok marginal melalui 

perpaduan genre komedi dan horor. Karakter utamanya digambarkan berasal dari 

latar belakang ekonomi dan sosial yang terpinggirkan—pekerja informal, mantan 

narapidana, hingga individu yang berjuang memenuhi kebutuhan hidup di tengah 

tekanan ekonomi. Dalam alur ceritanya, film ini menyisipkan kritik terhadap 

fenomena sosial seperti ketidakadilan, stigma, tekanan ekonomi, hingga praktik 

korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan. Kritik sosial dalam Agak Laen tidak hanya 
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disampaikan secara tersurat melalui dialog, tetapi juga secara tersirat melalui 

simbol, adegan, dan relasi antar karakter.  

Karya seni film sering dinikmati penonton melalui audio visual yang bermaksud 

untuk menyalurkan pesan dari pembuat atau sutradara melalui karya seni film yang 

diciptakan. Film merupakan sarana hiburan sekaligus edukasi yang efektif karena 

mampu menyampaikan pesan komunikasi secara persuasif melalui alur ceritanya. 

(Yusuf, 2023). Film tidak semata-mata berperan sebagai media hiburan, melainkan 

juga dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif.  

Pesan-pesan dalam film dapat mempengaruhi penontonnya secara emosional 

dan intelektual, sehingga menjadikannya media yang kuat untuk membentuk 

persepsi dan sikap. Film merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan realitas 

sosial kepada penonton dan juga memiliki nilai atau manfaat yang bisa diambil 

untuk kehidupan para penonton. Selain itu film juga salah satu bentuk komunikasi 

massa yang berfungsi sebagai media untuk menggambarkan kehidupan sosial 

dalam Masyarakat (Yusuf, 2023). Film merupakan salah satu bentuk media 

komunikasi massa yang efektif dalam menyampaikan pesan kepada khalayak luas. 

Dengan karakteristik audio-visual yang dimilikinya, film dapat menyampaikan 

berbagai informasi atau cerita secara padat dan efisien dalam durasi yang terbatas. 

Ada beberapa film bergenre horor komedi di Indonesia seperti Ghostwriter 2 

dan juga disutradarai oleh orang yang sama yaitu Muhadkly Acho yang mana dalam 

film tersebut juga menyelipkan kritik terhadap kejadian-kejadian yang terjadi di 

Indonesia seperti perdagangan manusia. Meskipun Ghostwriter 2 menyinggung isu 

perdagangan manusia, isu tersebut lebih spesifik dan tidak seluas cakupan kritik 
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sosial dalam Agak Laen. Agak Laen menyoroti berbagai isu sosial yang lebih 

variatif dan relevan dengan konteks Indonesia, seperti korupsi, ketidakadilan, 

stigma sosial, dan tekanan ekonomi.  

Film Agak Laen merupakan karya terbaru yang menampilkan tema 

persahabatan dalam konteks yang unik dan penuh kompleksitas. Disutradarai oleh 

Muhadkly Acho, film ini bercerita tentang sekelompok karakter yang terlibat dalam 

situasi yang menantang hubungan persahabatan mereka. Alur cerita berkembang 

seiring dengan perjalanan emosi dan konflik yang muncul di antara para karakter, 

memperlihatkan berbagai lapisan dalam hubungan persahabatan. Film Agak Laen 

didasari oleh ide untuk membuat film komedi baru tentang lingkungan sosial 

masyarakat. Dalam konteks ini, Agak Laen mencoba menggambarkan hal-hal aneh 

dan lucu yang menimpa karakter.  

Kisah film Agak Laen berkisar tentang empat orang yang menjalankan sebuah 

rumah hantu di pasar malam Rawa Senggol untuk menakuti pengunjung yang 

datang ke rumah hantu tersebut. Masing-masing karakter memiliki latar belakang 

dan masalah yang berbeda. Boris yang diperankan oleh Boris Bokir yang 

merupakan anak rantau yang sedang berusaha masuk kedalam suatu akademi 

militer tetapi melakukan segala cara bahkan dengan cara menyuap oknum calo 

untuk masuk akademi militer tersebut. Selanjutnya ada Oki yang diperankan Oki 

Rengga adalah mantan kriminal yang mencoba memperbaiki hidupnya kembali 

demi ibunya, ia pun bekerja di pasar malam Rawa Senggol tetapi statusnya sebagai 

mantan criminal membuatnya diremehkan orang-orang dan hal tersebut membuat 

Oki berusaha agar tak terlibat kasus hukum. Adapun Bene yang diperankan oleh 

Bene Dion yang juga bekerja di rumah hantu untuk memenuhi persyaratan 
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pernikahannya dengan Naomi (Anggi Marito) yang mana persyaratan dari calon 

ayah mertuanya begitu tinggi. Jegel merupakan karakter yang diperankan oleh Indra 

Gunawan dan karakter yang menjadi dalang dari gagasan-gagasan tidak biasa yang 

terjadi di rumah hantu tersebut, ia bekerja karena memiliki hutang yang harus 

dilunasi. Permasalahan pun terjadi karena salah satu pengunjung yang merupakan 

seorang pejabat meninggal dunia karena serangan jantung akibat ditakuti oleh 

pekerja rumah hantu dan mereka harus berurusan dengan polisi. 

Analisis terhadap representasi kritik sosial kaum marginal dalam film menjadi 

penting, mengingat media memiliki peran besar dalam membentuk opini dan sikap 

masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini bertujuan mengungkap makna-makna denotatif, konotatif, dan mitos 

yang tersembunyi di balik representasi kaum marginal dalam Agak Laen. Teori 

Barthes dipilih karena mampu mengurai lapisan-lapisan makna dalam teks dan 

visual, sehingga dapat mengidentifikasi bagaimana film membangun narasi tentang 

marginalisasi dan kritik sosial (Dayu & Syadli, 2023). Teori semiotika Roland 

Barthes membahas tentang penanda (signifier) dan petanda (signified) pada sebuah 

film. 

Penulis mengambil film Agak Laen dalam menganalisis bagaimana representasi 

kritik sosial kaum marginal baik secara gambar, teks dan unsur elemen lainnya 

dalam film dengan metode analisis semiotika Roland Barthes. Teori ini digunakan 

oleh penulis untuk mengungkapkan makna konotasi, denotasi dan juga mitos yang 

ada pada scene-scene film Agak Laen dengan mengambil judul penelitian : 

“Representasi Kritik Sosial Kaum Marginal dalam Film Agak Laen: Analisis 

Semiotika Roland Barthes”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian mengenai “Representasi Kritik Sosial Kaum Marginal dalam 

Film Agak Laen: Analisis Semiotika Roland Barthes” difokuskan untuk 

menjawab rumusan masalah tertentu. Adapun rumusan masalah yang 

diharapkan menjadi focus penelitian ini, yaitu : Bagaimana kritik sosial Kaum 

Marginal direpresentasikan dalam film Agak Laen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian berjudul 

“Representasi Kritik Sosial Kaum Marginal dalam Film Agak Laen: Analisis 

Semiotika Roland Barthes”, diantaranya : Mendeskripsikan representasi kritik 

sosial Kaum Marginal yang ditampilkan dalam film Agak Laen.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian berjudul “Representasi Kritik Sosial Kaum Marginal dalam Film 

Agak Laen: Analisis Semiotika Roland Barthes” ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik dari segi akademis maupun dari segi praktis. Adapun manfaat-manfaat 

yang diharapkan tercapai, yakni :  

1.4.1 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam 

pengembangan teori dan literatur, terutama yang berkaitan dengan kajian 

representasi dalam ranah Ilmu Komunikasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pembaca 

mengenai bagaimana kritik sosial direpresentasikan dalam film-film Indonesia, 

yang dalam konteks ini dianalisis melalui film Agak Laen. Selain itu, studi ini juga 

bertujuan untuk mengungkap sejauh mana isu-isu sosial hadir dan diangkat dalam 

sinema Indonesia. Peneliti berharap temuan ini dapat menjadi referensi dan 

memberi kontribusi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas tema 

serupa.  
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